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ABSTRACT 

Introduction. The nutritional status of children aged 0-23 months is an important priority to increase the growth 

and development of children. Nutritional problems in Indonesia are still quite high. Family participation has an 

important role for optimalization nutrition programs for children. However, involving parents in the program is 

still a challenge. Use of mobile applications provides the potential for better health services. The purpose of this 

literature review is to conduct a systematic review of several recent research results using a quasi-experimental 

design and a randomized controlled trial that examines family participation in nutrition improvement programs 

through a mobile application for various cases. Methode. This type of research is Literature Review with a 

research design using the Preferred Reporting Items for Systematic Review, Meta Analysis (PRISMA) and 

Population, Intervention, Comparation, Outcomes, Study design (PICOS) approach as well as selection and 
quality assessment using the Joanna Briggs Institute Checklist (JBI Checklits). Article searches were carried out 

in four electronic databases within the last 5 years published in both Indonesian and English. There were 1.344 

articles found, then the selection was carried out, leaving 18 articles that suitable the criteria. Result. Of the 18 

articles reviewed, 11 articles found the effect of mobile applications on increasing family knowledge, 4 articles 

found the effect of mobile applications on increasing participation and 3 articles found the effect of mobile 

applications on improving children's nutritional status. Discussion. Mobile applications have a significant effect 

on increasing parental knowledge and participation in improving children's nutrition, but not significantly on 

improving children's nutrition. There are many factors in the study that can affect the result 
Keywords: Mobile application, knowledge, participation, nutritional status 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan. Status gizi pada anak berusia 0-23 bulan menjadiIprioritas penting pada masa tumbuh kembang 

anak.  Permasalahan gizi di Indonesia masih terbilang cukup tinggi. Partisipasi keluarga memiliki peran penting 

demi optimalnya program gizi pada anak. Namun melibatkan orang tua dalam program tersebut masih menjadi 

tantangan. Penggunaan aplikasi mobile memberikan potensi pelayanan kesehatan yang lebih baik. Tujuan dari 

Literature review ini adalah melakukan review secara sistematik pada beberapa hasil penelitian terbaru yang 

mengkaji partisipasi keluarga dalam program perbaikan gizi melalui aplikasi mobile terhadap berbagai kasus. 

Metode. Jenis penelitian Literature Review dengan design penelitian menggunakan pendekatan Preferred 

ReportingIItems for SystematicIReview, MetaIAnalisisI (PRISMA) dan Population, IIntervention, IComparation, 

Outcomes, StudyIdesign (PICOS) serta penyeleksian dan penilaian kualitas menggunakan JoannaIBriggsIInstitute 

Checklist (JBI Checklist). Pencarian artikel dilakukan pada empat database yaitu ProQuest, PubMed, Sciene 

Direct,  dan PubMed dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yang dipublikasikan dalam Bahasa Indonesia maupun 

Bahasa Inggris. Ditemukan 1.344 artikel, kemudian dilakukan penyeleksian menyisakan 18 artikel yang memenuhi 

kriteria. Hasil.  Sebanyak 18 artikel yang telah direview ditemukan 11 artikel menunjukkan terdapat pengaruh 

penggunaan aplikasi mobile terhadap peningkatan pengetahuan orang tua tentang gizi anak, 4 artikel menunjukkan 

terdapat pengaruh dari penggunaan aplikasi mobile terhadap peningkatan partisipasi keluarga dan 3 artikel 

menunjukkan tidak ditemukan pengaruh apilikasi mobile terhadap peningkatan status gizi anak. Diskusi. Aplikasi 

mobile secara signifikan memiliki pengaruh dapat meningkatkan pengetahuan dan partisipasi orang tua dalam 

perbaikan gizi anak, tetapi tidak menunjukkan berpengaruh terhadap peningkatan gizi anak. Banyak faktor dalam 

penelitian yang dapat mempengaruhi hasil tersebut. 

Kata kunci: Aplikasi mobile, pengetahuan, partisipasi, status gizi 
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PENDAHULUAN 

Status gizi pada anak berusia 0-23 bulan menjadi prioritas penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak(1). Berdasarkan indikator SDGs ketahanan pangan yang baik akan berimplikasi pada kualitas 

gizi anak(2). Data WHO saat ini menyatakan dunia sedang menghadapi beban ganda kekurangan gizi yang 

mencakup kekurangan gizi dan kelebihan berat badan, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah seperti Indonesia(3). Indonesia menderita kekurangan gizi yang cukup tinggi (defisiensi gizi makro dan 

mikro) yang diiringi dengan meningkatnya prevalensi obesitas(3). Masalah gizi berpengaruh di seluruh siklus hidup 

terutama pada periode pertumbuhan dan perkembangan anak, hal ini terjadi salah satunya dikarenakan kurangnya 

pemahaman keluarga terkait status gizi anak(4). Untuk meningkatkan status gizi anak bukan hanya menjadi tugas 

pemerintah, melainkan partisipasi masyarakat dan keluarga turut berperan penting agar program perbaikan gizi 

balita bisa berjalan secara optimal(5). Namun kenyataannya munculnya kondisi covid-19 saat ini menyebabkan 

berkurangnya partisipasi masyarakat dan keluarga dalam pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal 
tersebut dikarenakan tingginya tingkat pemutusan hubungan kerja (PHK) yang mengakibatkan terjadinya krisis 

ekonomi yang mempengaruhi pemenuhan gizi serta meningkatnya kekhawatiran masyarakat dalam menerima 

pelayanan kesehatan(6). Pandemi yang masih berlangsung berpengaruh pada capaian posyandu di setiap daerah 

yang sebagian besar daerah menghentikan pelayanan posyandu demi keselamatan bersama(7). Hal tersebut harus 

memaksa orang tua untuk selalu memantau pertumbuhan dan perkembangan anak secara mandiri di bawah 

pengawasan bidan atau tenaga kesehatan lainnya. 

Praktik pemberian makan pada balita di Indonesia masih belum optimal, salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya perhatian orang tua terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak(8). Jenis makanan yang 

diperkenalkan tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan gizi anak dalam masa pertumbuhan dikarenakan jumlah 

karbohidrat, protein dan lemak yang harus dikonsumsi anak tidak diberikan secara seimbang(8). Pada tahun 2019, 
hasil dari integrasi Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2019 dan Studi Status Gizi Balita Indonesia 

(SSGBI) 2019 menunjukkan prevalensi stunting pada anak balita Indonesia tahun 2019 sebesar 27,67%. Angka ini 

jauh lebih rendah dibandingkan angka untuk tahun 2018 yang dihasilkan dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

2018 yaitu sebesar 30,8%(1). Pada tahun 2020, sekitar 69,93% anak berusia 6 hingga 23 bulan menerima makanan 

empat atau lebih kelompok makanan dan lebih dari 30% anak belum menerima(1). Tingkat partisipasi masyarakat 

dalam program perbaikan gizi pada balita dapat ditunjukkan dari indikator jumlah balita yang ditimbang dibagi 

jumlah sasaran balita (D/S). Tahun 2020 di Jawa Timur angka D/S tercatat hanya sebesar 48,4%. Persentase 

Pencapaian ini mengalami penurunan dibanding dengan tahun 2019, yaitu sebesar 79,4%. Pencapaian D/S Jawa 

Timur hampir di seluruh kota mengalami penurunan yang signifikan dari target yang ditentukan oleh pemerintah 
yakni sebesar 100%(9). 

Capaian program perbaikan gizi yang rendah salah satunya dikarenakan adanya pandemi covid-19, 

sehingga posyandu banyak yang tidak beroperasi serta petugas kesehatan yang terkonfirmasi positif covid-19(9). 

Selain itu pendapatan keluarga yang mengalami ketidakstabilan akibat dari pandemi covid-19 menyebabkan 

keluarga tidak mampu memberikan gizi sesuai dengan kebutuhan balita(10). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam program pemerintah meliputi usia ibu yang mempunyai balita, usia anak balita, peran 

kader posyandu, dukungan keluarga dan kondisi ekonomi(11). Selain itu terdapat faktor yang mempengaruhi 

partisipasi keluarga dalam program perbaikan gizi melalui aplikasi mobile meliputi tingkat pendidikan, tingkat 

pengetahuan, dukungan keluarga dan status ekonomi(12). Dukungan kader memiliki peran penting dalam 

menggerakkan dan memberikan informasi kesehatan terkait status gizi anak, sehingga orang tua lebih dapat ikut 

berpartisipasi(13). Pendidikan Ibu menjadi faktor yang sangat penting untuk menelaah informasi serta memberikan 

pola pengasuhan yang baik dalam mengambil keputusan tentang kesehatan anak(14). Dukungan keluarga merupakan 

sistem dasar dimana perilaku sehat dan perawatan kesehatan diatur dan diterima(15). Kondisi ekonomi di masa 

pandemi Covid-19 dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat dalam pemenuhan pangan 

bergizi(16). 

Dalam rangka memperkuat aksi perencanaan perbaikan gizi, pemerintah telah menerapkan program 

gerakan 1000 hari pertama kehidupan (HPK)(17). Program tersebut menawarkan intervensi gizi spesifik yang 

mencakup konseling dan promosi menyusui, pemberian makanan tambahan, pemberian vitamin A dan pemantauan 

pertumbuhan(3). Beberapa program menunjukkan hasil yang positif dalam penanganan masalah gizi anak yang 

dibuktikan dengan meningkatnya kualitas gizi pada anak(18). Namun, masih terdapat beberapa tantangan dalam 

pelaksanaan program nasioanal tersebut, seperti cakupan target yang masih rendah disebabkan keterbatasan 

kapasitas untuk menganalisis data anak, kurangnya keaktifan kader serta kurangnya keaktifan peran orang tua(3). 

Banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan partisipasi orang tua dalam program nasional 

tersebut, salah satunya dengan menggunakan smartphone. Di beberapa kota seperti Probolinggo, Garut, Bekasi, 

dan Yogyakarta telah menggunakan aplikasi mobile dalam memberikan pelayanan kesehatan gizi anak. 

Pemanfaatan smartphone menunjukkan hasil efektif sebagai media dalam penyampaian informasi kesehatan(19). 

Hal tersebut ditunjang dengan semakin banyaknya pengguna smartphone di masa sekarang yang dapat menjadi 

strategi baru pelayanan kesehatan(20). Aplikasi mobile saat ini sangat dibutuhkan di dunia kesehatan dalam 
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pemberian pelayanan untuk mengurangi penyebaran covid-19(21). Pertukaran informasi medis antara orang tua dan 

tenaga kesehatan melalui aplikasi mobile dinilai meningkatkan layanan dan status kesehatan. Kemudahan 

penggunaan aplikasi mobile bermanfaat memberikan pelayanan kesehatan yang bersifat ptomotif dan preventif 

tanpa harus di fasilitas pelayanan(22). Dalam bidang kebidanan aplikasi mobile dapat menjadi media sosialisasi 

buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP), serta informasi terkait 

program nasional sekaligus untuk memantau status gizi anak(23). Di Indonesia terdapat beberapa jenis aplikasi 

mobile meliputi ELSIMIL, Sicanting, SIMPATI, Ayo Ceting, dan lain sebagainya yang diciptakan sebagai upaya 

perbaikan gizi secara mobile. Sehingga program perbaikan gizi yang biasa dilaksanakan di posyandu dapat tetap 

terlaksana dan manajemen pencatatan data lebih tertata(24). 

Penggunaan aplikasi mobile dirancang untuk meningkatkan partisipasi orang tua dalam pemantauan 

status gizi anak. Beberapa tinjauan sistematis untuk mendukung efektivitas penggunaan aplikasi mobile dalam 

peningkatan partisipasi orang tua diperlukan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan aplikasi mobile. 

Penilaian pengaruh aplikasi mobile dilakukan melalui intervensi langsung sesuai dengan permasalahan gizi. 

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat banyak penelitian yang menunjukkan bahwa aplikasi mobile dapat 

mempengaruhi partisipasi keluarga. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan literature review 

yang bertujuan untuk menganalisis partisipasi keluarga pada program perbaikan gizi balita melalui aplikasi mobile. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran secara umum kelebihan penggunaan aplikasi 

mobile yang berguna bagi bidang kebidanan dalam program perbaikan gizi selama masa covid-19. Harapannya 

agar masyarakat dan keluarga mengerti tentang pemanfaatan aplikasi mobile untuk pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan status gizi balita. 

METODE 

Systematic review ini menggunakan pendekatan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyzes (PRISMA) dan uji kelayakan menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI Chekclist). Proses 
pencarian artikel dilakukan secara elektronik. Data diperoleh dari PubMed, Science direct, ProQuest dan Google 

Schoolar dengan kurun waktu 5 tahun terakhir.  Systematic review menggunakan kata kunci partisipasi keluarga, 

anak balita, nutrisi dan aplikasi mobile. Artikel diterbitkan antara tahun 2017-2022 pada area jurnal kebidanan dan 

full text article menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Responden yang dipilih adalah ibu yang 

memiliki anak usia balita (0-5 tahun) dan berkenan menerima intervensi aplikasi mobile. Dalam pencarian artikel 

menggunakan boolean operator "AND, OR dan NOT”. Setelah jumlah artikel diperoleh, peneliti kemudian 

memilahnya kembali sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. 

Proses pencarian artikel dilakukan pada Juli – September 2021. Strategi yang digunakan untuk mencari 
artikel menggunakan metode Population, Intervention, Comparation, Outcomes, Study design (PICOS). Setelah 
mendapatkan artikel yang sesuai, peneliti melakukan analisisa pada artikel satu per satu dan dikelompokkan untuk 
mendapatkan hasilnya. Langkah selanjutnya adalah membahas berdasarkan poin yang diperoleh. 

Pencarian literatur awal menghasilkan 1.344 artikel (4 dari PubMed, 54 dari Science Direct, 176 dari 

ProQuest dan 1.110 dari Google Schoolar). Setelah meninjau abstrak untuk relevansi dan pencocokan dengan 

kriteria inklusi, 18 artikel dipilih untuk ulasan teks lengkap dan ditinjau, seperti yang tercantum dalam gambar 1. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram flow dan pemilihan artikel 

ini: 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Flow Literature Review Berdasarkan PRISMA 2009 

166 artikel eksluded karena terdapat 

duplikasi pada database yang berbeda 

 

812 artikel eksluded karena terdapat 

judul yang tidak relevan dengan topik 

251 artikel eksluded karena terdapat 

abstrak yang tidak relevan dengan topik 
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HASIL 

Hasil dan analisis dari pencarian literature menggunakan database dengan kriteria kualitas tinggi, sedang, dan 

rendah yaitu Proquest, PubMed, Science Direct, dan Google scholar. Pada bagian ini disajikan karakteristik artikel 

dalam bentuk tabel frekuensi dan diinterpretasikan dengan kriteria sebagai berikut (Tabel 1) 

Tabel 1. Karakteristik Artikel 
Kategori N (Jumlah) % 

Tahun Terbit : 

2017 
2018 

2019 

2020 

2021 

2 
4 

5 

4 

3 

11,1 
22,2 

27,7 

22,2 

16,7 

Total 18 100 

Desainn Penelitian :  

Quasy Experimental 

Randomized Controlled Trial 

9 

9 

50 

50 

Total 18 100 

Database : 

Pubmed 

ProQuest 

Google Schoolar 

4 

10 

4 

22,2 

55,6 

22,2 

Total 18 100 

Bahasa :  

Indonesia  

Inggris  

3 

15 

16,7 

83,3 

Total 18 100 

Instrumen : 
  

Kuisioner  18 100 

Total 18 100 

Analisis uji statistika: 
  

Chi square + Mann Withney 

Chi Square 

T-Test + Mann Withney 

Mann Withney 

Chi Square + T-Test 
Chi Square + Fisher 

Wilcoxxon Rank Test + Regresi linear 

Regresi Linear 

Wilcoxcon Rank Test 

1 

1 

2 

2 

5 
1 

1 

4 

1 

5,6 

5,6 

11,1 

11,1 

27,7 
5,6 

5,6 

22,2 

5,5 

Total 18 100 

 

Analisis terhadap 18 artikel tersebut menjelaskan bahwa Aplikasi Mobile memiliki  manfaat dan efektivitas 

pada partisipasi keluarga terhadap program perbaikan gizi (Tabel 2). 

Tabel 2. Pengaruh aplikasi mobile pada program perbaikan gizi balita 
 

No Judul, Penulis, dan Jurnal Metode Penelitian Hasil Dabase, Link dan Indeks 

1. “Gayl et al., See how they 

grow: Testing the 

feasibility of a mobile app 

to support parents' 

understanding of child 

growth charts, PLoS 

ONE, 2021, Juli, e2569, 

Vol.13” 

Desain: Quasi 

Eksperimen 

Subject: Orang tua 

dengan anak balita. 

Variabel:  

- Dependen: 
Pengetahua ibu 

tentang grafik 

pertumbuhan 

anak.  

- Independen: 

aplikasi SHTG 

Instrumen: 

Kuesioner 
Analisis: Analisis Chi 

Square dan Uji fisher. 

1. Penggunaan aplikasi see how they grow 

(SHTG) dapat berpengaruh terhadap 

pengetahuan orang tua dalam praktik 

kesehatan pertumbuhan pada anak. 

Ditemukan pengetahuan dan 

pemahaman tentang ukuran 
pertumbuhan anak meningkat selama 

penelitian berlangsung. Orang tua 

menjadi lebih mudah memahami dan 

menafsirkan grafik pertumbuhan anak. 

2. Aplikasi SHTG dinilai dapat 

meningkatkan partisipasi orang tua 

terhadap kemampuan deteksi status gizi 

anak. Secara keseluruhan aplikasi ini 
mendorong orang tua untuk secara aktif 

memantau pertumbuhan anak secara 

mandiri. 

3. Aplikasi SHTG dapat berpengaruh 

terhadap perbaikan gizi anak. Orang tua 

lebih mudah memahami nutrisi yang 

ProQuest 

https://www.proquest.co

m/scholarly-journals/see-

how-they-grow-testing-

feasibility-mobile-

app/docview/2491602194/
se-2 

Scimago : Q1 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
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dibutuhkan anak melalui akses ke 

aplikasi SHTG. Sehingga gizi anak 
dapat tercukupi dengan baik. 

2. “Hong et al, A Community 

Based Shorth Message 

Service Intervention to 

Improve Mothers Feeding 

Practices for Obesity 

Prevention, JMIR 

mHealth and UnHealth, 

2019, Vol.7, e13828” 

Desain: Quasi 

Eksperimen 

Subject: Ibu dengan 

anak usia balita. 

Variabel:  

- Dependen: Praktik 

pemberian makan. 

- Independen: layanan 
pesan singkat mobile 

Instrumen: 

kuesiaoner 

Analisis: Analisis Uji-

T dan chi square. 

1. Intervensi SMS terbukti layak dan 

praktis dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang praktik 

menyusui dan praktik pemberian makan 

anak. 

2. Intervensi SMS juga dapat 

meningkatkan partisipasi orang tua. Ibu 

merasa terbantu dengan informasi yang 
diberikan terutama pada wanita yang 

baru menjadi seorang ibu. 

3. Intervensi SMS dinilai dapat 

memberikan dampak positif pada 

peningkatan gizi anak. Ditemukan 

intervensi yang diberikan memberikan 

perubahan pada BMI, skor z berat badan 

untuk tinggi badan pada anak. 

ProQuest 

https://www.proquest.com

/scholarly-

journals/community-

based-short-message-

service/docview/2511246

471/se-2 

Scimago : Q1 

3. “I Gede et al, Pengaruh 
Stunting Smart Chatting 

Terhadap Pengetahuan dan 

Sikap Ibu Dengan Balita di 

Desa Pering, Kecamatan 

Blahbatuh, Kabupaten 

Gianyar, Community of 

Publishing In Nursing, 

2021, Vol.9” 

Desain: Quasi 
Eksperimen 

Subject: Ibu dengan 

anak usia balita. 

Variabel:  

- Dependen: 

Pengetahuan dan 

Sikap Ibu. 
- Independen: Stunting 

Smart Chatting 

Instrumen: 

kuesiaoner 

Analisis: Analisis Uji-

T dan Wilcoxon Rank 

Test. 

1. Peningkatan pengetahuan dapat terjadi 
akibat adanya proses transformasi 

informasi pada responden penelitian. 

Informasi yang dikirimkan melalui SSC 

dapat menyebabkan proses transformasi 

sehingga dapat memperbaiki 

pengetahuan. 

2. Intervensi SSCjuga dapat meningkatkan 
partisipasi orang tua. Ibu merasa 

terbantu dengan informasi yang 

diberikan terutama pada wanita yang 

baru menjadi seorang ibu. 

3. Intervensi SSC tidak menunjukkan 

adanya pengaruh penggunaan aplikasi 

mobile terhadap peningkatan status gizi 

anak. 

Google Schoolar 
https://ojs.unud.ac.id/inde

x.php/coping/article/view/

62010/39400 

Sinta : S5 

4. “Rachel et al., Key Lesson 
and Impact of The Growing 

Healthy mHealth Program on 

Milk Feeding, Timing of 

Introduction of Solids, and 

Infant Growth, JMIR 

mHealth and uHealth, 2018, 

Vol.6, e78” 

 

Desain: Quasi 
Eksperimen 

Subject: Orang tua 

atau pengasuh bayi di 

bawah 3 bulan 

Variabel:  

- Dependen: Praktik 

pemberian ASI, 

praktik PMBA, dan 
pertumbuhan bayi. 

- Independen: 

penggunaan mHealth 

Instrumen: 

kuesioner. 

Analisis: Analisis Uji 

chi square dan Uji T 

Test 

1. Tidak terdapat perbedaan pengetahuan 
ibu tentang praktik menyusui antara 

kelompok dengan intervensi mHealth 

dan tidak. Tingkat pendidikan ibu 

ditemukan tidak memiliki efek terhadap 

durasi menyusui. Tetapi penggunaan 

mHealth dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang praktik PMBA. 

2. Intevensi mHealth memberikan dampak 
positif terhadap partisipasi keluarga. 

Orang tua terdorong untuk terlibat 

dalam program kesehatan anak. Orang 

tua melaporkan sangat puas dengan 

informasi yang diperoleh dari aplikasi 

mHealth. 

3. Tidak ditemukan pengaruh yang 

signifikan penggunaan mHealth 
terhadap peningkatan gizi anak. 

Penilaian pertumbuhan BMI, Z score 

BB/TB tidak terdapat perbedaan antara 

kedua kelompok. 

ProQuest 
https://www.proquest.com

/scholarly-journals/key-

lessons-impact-growing-

healthy-

mhealth/docview/2510289

024/se-2 

Scimago : Q1 

5. “Ni’ma dan M. Iqbal, 

Peningkatan Pengetahuan 

Ibu Tentang Gizi Untuk 

Mengatasi Gizi Buruk 

Pada Anak Balita Dengan 
Aplikasi “Anak Sehat 

Makan Sehat (EMAS)”, 

Jurnal Pangan 

Kesehatan Dan Gizi, 

2020, Vol. 11 (46-53)” 

Desainn: Quasi 

Eksperimen 

Subject: Ibu dengan 

anak balita 

Variabel:  
- Dependen: Ibu 

(pengetahuan dan 

sikap). 

- Independen: 

penggunaan aplikasi 

EMAS. 

Instrumen: 

Kuesioner 

Analisis: Analisis uji 

Wilcoxon Rank 

1. Pengetahuan ibu sebelum menggunakan 

aplikasi EMAS adalah 66,12% (cukup). 

Pengetahuan ibu setelah diberikan 

aplikasi EMAS rata-rata meningkat 

menjadi 84,3% (baik). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan ibu balita 

yang signifikan tentang gizi antara 

sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. 

2. Aplikasi EMAS dapat mendorong orang 

tua untuk lebih aktif memantau kondisi 
gizi anak. Ibu menjadi lebih selektif 

memberikan asupan makanan kepada 

anak. 

3. Dalam penelitian ini tidak dilakukan 

penilaian pengaruh aplikasi mobile 

terhadap peningkatan gizi anak. Tetapi 

pengetahuan ibu yang meningkat dapat 

Google Schoolar 

http://journal.binawan.ac.i

d/JAKAGI/article/view/12

0 

Sinta 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
https://www.proquest.com/scholarly-journals/community-based-short-message-service/docview/2511246471/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/community-based-short-message-service/docview/2511246471/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/community-based-short-message-service/docview/2511246471/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/community-based-short-message-service/docview/2511246471/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/community-based-short-message-service/docview/2511246471/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/community-based-short-message-service/docview/2511246471/se-2
https://ojs.unud.ac.id/index.php/coping/article/view/62010/39400
https://ojs.unud.ac.id/index.php/coping/article/view/62010/39400
https://ojs.unud.ac.id/index.php/coping/article/view/62010/39400
https://www.proquest.com/scholarly-journals/key-lessons-impact-growing-healthy-mhealth/docview/2510289024/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/key-lessons-impact-growing-healthy-mhealth/docview/2510289024/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/key-lessons-impact-growing-healthy-mhealth/docview/2510289024/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/key-lessons-impact-growing-healthy-mhealth/docview/2510289024/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/key-lessons-impact-growing-healthy-mhealth/docview/2510289024/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/key-lessons-impact-growing-healthy-mhealth/docview/2510289024/se-2
http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI/article/view/120
http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI/article/view/120
http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI/article/view/120
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berpengaruh terhadap konsumsi 

makanan dan gizi anak. 

6. “Nurillah et al, Use of 
Mobile Application “Balita 

Sehat” Improves Mother’s 

Knowledge And Attitude In 

Monitoring Growth And 

Development, Buletin 

Penelitian Kesehatan, 

2018, Vol. 46” 

Desain: Quasi 
Eksperimental 

Subject: Ibu dengan 

anak usia 0-59 bulan 

Variabel:  

- Dependen: Ibu 

(pengetahuan dan 

sikap, jenis makanan 

anak). 
- Independen: aplikasi 

mobile “Balita 

Sehat” 

Instrumen: 

Kueisoner 

Analisis: Analisis 

Mann Whitney 

1. Terdapat perbedaan signifikan pada skor 
pengetahuan dan sikap setelah 

intervensi dengan nilai p value masing-

masing <0,01 dan 0,001. Hasil ini 

menunjukkan penggunaan aplikasi 

secara rutin dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap ibu. 

2. Aplikasi mobile dapat berpengaruh 

besar terhadap partisipasi orang tua. 
Motivasi ibu yang tinggi untuk 

memantau pertumbuhan dan 

perkembangan anak lebih banyak terjadi 

pada kelompok intervensi (61,1%) 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

(43,6%). Sebagian besar ibu terdorong 

untuk memberikan gizi yang baik 

setelah penggunaan aplikasi (70%). 
3. Aplikasi mHealth dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan status gizi anak. 

Dimana orang tua dapat mengevaluasi 

dan memantau pertumbuhan anak secara 

lebih sering. Sehingga peningkatan gizi 

anak menjadi lebih terkontrol   

Google Schoolar 
https://ejournal2.litbang.k

emkes.go.id/index.php/bp

k/article/view/880 

Sinta : S2 

7. “M. Rohmah, “Sahabat 

Ibu Balita” Program to 
Improve Mother's 

Knowledge and Skills in 

Monitoring The Growth of 

Infants Aged 0-6 Months, 

Health Notions, 2017, 

Vol. 1” 

Desain: Quasi 

Eksperimental 
Subject: Ibu dari anak 

usia 0-6 bulan. 

Variabel:  

- Dependen: Ibu 

(pengetahuan, sikap, 

dan partisipasi). 

- Independen: 

frekuensi 
penggunaan aplikasi 

“Sahabat Ibu Balita” 

Instrumen: 

questionnaires, 

checklists, dan self-

evaluation 

Analisis: Analisis chi-

squared dan mann-
Whitney test 

1. Ditemukan bahwa penggunaan aplikasi 

“Sahabat Ibu” dapat meningkatkan 
pengetahuan ibu. Ibu menjadi lebih 

mudah memahami tentang pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Ditemukan 

peningkatan skill ibu yang lebih baik 

dari sebelumnya setelah penggunaan 

aplikasi. 

2. Penggunaan aplikasi mobile ini 

berpengaruh terhadap partisipasi orang 
tua. Ibu menjadi lebih sensitif terkait 

permasalahan gizi anak dan menjadi 

lebih aktif memantau pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

3. Tidak dijelaskan hasil terkait 

penggunaan aplikasi mobile terhadap 

peningkatan status gizi anak. Tetapi 

kesadaran dan kemampuan orang tua 
untuk memonitoring pertumbuhan dan 

perkembangan anak dapat mencegah 

permasalahan gizi anak lebih dini. 

Google Schoolar 

http://heanoti.com/index.p
hp/hn/article/view/hn1213 

Sinta : S4 

8. “Maria et al, The Effect of 

MHealth to Increase 

Mother’s Skill in Children 

Growth and Development 

Monitoring During ˃36-48 

and ˃48-59 Months, 
Health Sciences 

Research, 2019” 

Desain: Quasi 

Eksperimental 

Subject: Ibu dari 

anak usia 36-59 

bulan. 

Variabel:  
- Dependen: 

Pengetahuan dan 

sikap Ibu 

- Independen: 

Intervnesi mHealth 

Instrumen: Kuesioner 

Analisis: Analisis 
Wilcoxon test dan 

Mann Whitney Test 

1. Ditemukan bahwa penggunaan mHealth 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ibu tentang pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

2. Penggunaan aplikasi mobile ini 

berpengaruh terhadap partisipasi orang 
tua. Ibu menjadi lebih sensitif terkait 

permasalahan gizi anak dan menjadi 

lebih aktif memantau pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

3. Tidak dijelaskan hasil terkait 

penggunaan aplikasi mobile terhadap 

peningkatan status gizi anak. Tetapi 
kesadaran dan kemampuan orang tua 

untuk memonitoring pertumbuhan dan 

perkembangan anak dapat mencegah 

permasalahan gizi anak lebih dini. 

PubMed 

https://www.researchgate.

net/publication/34343259

4_The_Effect_of_MHealth

_to_Increase_Mother's_S

kill_in_Children_Growth_
and_Development_Monito

ring_During_36-

48_and_48-60_Months 

Scimago : Q3 

9. “Rini et al, The 

Effectiveness of Web-

Based Audiovisual Media 

Applications in Monitoring 

Children's 
Growth to Prevent 

Stunting, Research 

Health, 2021” 

Desain: Quasi 

Eksperimen 

Subject: Orang tua 

dengan anak usia 

balita 
Variabel:  

- Dependen: 

Pengetahuan dan 

sikap orang tua 

- Independen: Web 

based audio visual 

1. Pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan media web audiovisual 

dapat mempermudah pemahaman ibu 

terkait pemantauan tumbuh kembang 

anak demi mencegah stunting. 
2. Intevensi mHealth memberikan dampak 

positif terhadap partisipasi keluarga. 

Orang tua terdorong untuk terlibat 

dalam program kesehatan anak. Orang 

tua melaporkan sangat puas dengan 

informasi yang diperoleh dari aplikasi 

mHealth. 

ProQuest 

https://www.researchgate.

net/publication/35608605

1_The_Effectiveness_of_

Web-
Based_Audiovisual_Medi

a_Applications_in_Monit

oring_Children's_Growth

_to_Prevent_Stunting 

Scimago : Q1 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
https://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/index.php/bpk/article/view/880
https://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/index.php/bpk/article/view/880
https://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/index.php/bpk/article/view/880
http://heanoti.com/index.php/hn/article/view/hn1213
http://heanoti.com/index.php/hn/article/view/hn1213
https://www.researchgate.net/publication/343432594_The_Effect_of_MHealth_to_Increase_Mother's_Skill_in_Children_Growth_and_Development_Monitoring_During_36-48_and_48-60_Months
https://www.researchgate.net/publication/343432594_The_Effect_of_MHealth_to_Increase_Mother's_Skill_in_Children_Growth_and_Development_Monitoring_During_36-48_and_48-60_Months
https://www.researchgate.net/publication/343432594_The_Effect_of_MHealth_to_Increase_Mother's_Skill_in_Children_Growth_and_Development_Monitoring_During_36-48_and_48-60_Months
https://www.researchgate.net/publication/343432594_The_Effect_of_MHealth_to_Increase_Mother's_Skill_in_Children_Growth_and_Development_Monitoring_During_36-48_and_48-60_Months
https://www.researchgate.net/publication/343432594_The_Effect_of_MHealth_to_Increase_Mother's_Skill_in_Children_Growth_and_Development_Monitoring_During_36-48_and_48-60_Months
https://www.researchgate.net/publication/343432594_The_Effect_of_MHealth_to_Increase_Mother's_Skill_in_Children_Growth_and_Development_Monitoring_During_36-48_and_48-60_Months
https://www.researchgate.net/publication/343432594_The_Effect_of_MHealth_to_Increase_Mother's_Skill_in_Children_Growth_and_Development_Monitoring_During_36-48_and_48-60_Months
https://www.researchgate.net/publication/343432594_The_Effect_of_MHealth_to_Increase_Mother's_Skill_in_Children_Growth_and_Development_Monitoring_During_36-48_and_48-60_Months
https://www.researchgate.net/publication/356086051_The_Effectiveness_of_Web-Based_Audiovisual_Media_Applications_in_Monitoring_Children's_Growth_to_Prevent_Stunting
https://www.researchgate.net/publication/356086051_The_Effectiveness_of_Web-Based_Audiovisual_Media_Applications_in_Monitoring_Children's_Growth_to_Prevent_Stunting
https://www.researchgate.net/publication/356086051_The_Effectiveness_of_Web-Based_Audiovisual_Media_Applications_in_Monitoring_Children's_Growth_to_Prevent_Stunting
https://www.researchgate.net/publication/356086051_The_Effectiveness_of_Web-Based_Audiovisual_Media_Applications_in_Monitoring_Children's_Growth_to_Prevent_Stunting
https://www.researchgate.net/publication/356086051_The_Effectiveness_of_Web-Based_Audiovisual_Media_Applications_in_Monitoring_Children's_Growth_to_Prevent_Stunting
https://www.researchgate.net/publication/356086051_The_Effectiveness_of_Web-Based_Audiovisual_Media_Applications_in_Monitoring_Children's_Growth_to_Prevent_Stunting
https://www.researchgate.net/publication/356086051_The_Effectiveness_of_Web-Based_Audiovisual_Media_Applications_in_Monitoring_Children's_Growth_to_Prevent_Stunting
https://www.researchgate.net/publication/356086051_The_Effectiveness_of_Web-Based_Audiovisual_Media_Applications_in_Monitoring_Children's_Growth_to_Prevent_Stunting
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Instrumen: 

kuesioner. 
Analisis: Analisis 

Wilcoxon Rank Test 

Tidak ditemukan pengaruh yang signifikan 

penggunaan mHealth terhadap peningkatan 
gizi anak. Penilaian pertumbuhan BMI, Z 

score BB/TB tidak terdapat perbedaan antara 

kedua kelompok. 

10. “B.T Nezami et al, Effect 

of The Smart Moms 

Intervention On Targeted 

Mediators of Change in 

Child Sugar Sweetened 

Beverage Intake, Public 

Health, 2020, Vol. 182” 

Desainn: RCT 

Subject: Ibu dengan 

anak usia 3-5 tahun. 

Variabel:  

- Dependen: perubahan 

konsumsi makanan 
manis pada anak. 

- Independen: aplikasi 

SmartMoms. 

Instrumen: 

Kueisoner  

Analisis: Analisis 

regresi linear 

1. Penggunaan aplikasi Smart Mom dapat 

berpengaruh besar terhadap 

pengetahuan ibu. Setelah pemberian 

intervensi, ibu menjadi lebih memahami 

pentingnya pengaturan batasan makanan 

manis untuk anak. Ibu juga lebih 
mengetahui pentingnya konsumsi buah 

dan sayur untuk anak balita. 

2. Penggunaan aplikasi mobile ini juga 

dapat meningkatkan partisipasi orang 

tua. Ibu merasa terbantu dan lebih 

terdorong untuk memberikan asupan 

yang sehat untuk keluarga. 

3. Aplikasi Smart Mom dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan gizi anak. Dimana 

anak dengan berat badan berlebih dan 

senang mengkonsumsi makanan manis 

mengalami penurunan terhadap 

konsumsi manis dan membisakan 

mengkonsumsi buah dan sayur. 

PubMed 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.

gov/32375100/ 

Scimago : Q2 

11. “Christine et al, A 12 

Month Follow-Up of a 
Mobile Based (mHealth) 

Obesity Prevention 

Intervention in Pre School 

Children, BMC Public 

Health, 2018, Vol.18” 

Desain: RCT 

Subject: Orang tua 
dengan anak usia 4,5 

tahun 

Variabel:  

- Dependen: Fat Mass 

Index (FMI), 

aktivitas fisik anak, 

kebiasaan diet anak. 

- Independen: aplikasi 
MINISTOP. 

Instrumen: Checklist  

Analisis: Analisis 

Wilcoxon Rank Test 

dan uji regresi logistic 

1. Aplikasi mHealth dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu 
tentang pola makan sehat dan aktivitas 

fisik pada anak. Orang tua memiliki 

kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan dan memperoleh informasi 

tentang kondisi anak. Sehingga 

pengetahuan ibu akan terus meningkat. 

2. Partisipasi orang tua terhadap 

penggunaan MINISTOP dinilai positif. 
Aplikasi menawarkan intervensi yang 

dapat mendorong orang tua untuk 

melakukan asuhan yang sesuai 

setidaknya sekali seminggu. 

3. Aplikasi MINISTOP dinilai tidak efektif 

dalam mengurangi FMI, memodifikasi 

diet dan modivikasi aktivitas fisik.  

ProQuest 

https://www.proquest.co
m/scholarly-journals/12-

month-follow-up-mobile-

based-mhealth-

obesity/docview/2049677

934/se-2 

Scimago : Q1 

12. “Helle et al, Evaluation of 

an eHealth Intervention 
Aiming to Promote 

Healthy Food Habits From 

Infancy, International 

Journal of Behavioral 

Nutrition And Physical 

Activity, 2019, Vol. 16” 

Desain: Randomized 

Controlled Trial 
Subject: Orang tua 

dengan anak usia 3-5 

bulan. 

Variabel:  

- Dependen: perilaku 

makan anak, asupan 

makan anak, praktik 

PMBA 
- Independen: 

penggunaan mHealth 

Instrumen: 

Kuesioner 

Analisis: Analisis 

regresi linear 

1. Di dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa eHealth berpengaruh terhadap 
pengetahuan Ibu. Ibu lebih menyukai 

mendapatkan informasi tentang gizi 

anak dari internet. Selain itu informasi 

melalui eHealth lebih mudah dimengerti 

dan dapat disesuaikan dengan usia anak. 

2. Partisipasi orang tua menggunakan 

eHealth sangat baik. Ibu sebagian besar 

merasa terbantu dengan informasi yang 
disampaikan memalui internet. Terdapat 

beberapa responden yang mangkir rata-

rata ibu dengan usia muda. Secara 

keseluruhan penggunaan eHealth sangat 

membantu pelayanan kesehatan untuk 

melibatkan orang tua dalam program 

gizi anak. 
3. Ditemukan perbedaan perilaku makan 

anak dan asupan makanan yang 

dikonsumsi anak setelah dilakukan 

intervensi. Dimana anak pada kelompok 

intervensi mengalami peningkatan yang 

baik pada konsumi makanannya. 

ProQuest 

https://www.proquest.com/sc
holarly-journals/evaluation-

ehealth-intervention-aiming-

promote/docview/216848220

4/se-2 

Scimago : Q1 

13. “Nirmala et al, The 

Impact of an mHealth 

Voice Message Service 
(mMitra) on Infant Care 

Knowledge, and Practices 

Among Low‑Income 

Women in India: Findings 

from a 

Pseudo‑Randomized 

Controlled Trial, 

Desain: Randomized 

Controlled Trial 

Subject: Orang tua 
dengan anak (usia ≤ 2 

tahun). 

Variabel:  

- Dependen: 

pengetahuan asuhan 

pada bayi, praktik 

menyusui. 

1. Aplikasi mMitra berpengaruh 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

gizi anak. Ibu dalam kelompok 
intervensi menunjukkan hasil yang lebih 

baik terhadap pengetahuan perawatan 

bayi dan praktik menyusui. Praktik 

Studi ini memberikan bukti kuat bahwa 

pesan suara seluler yang disesuaikan 

dapat secara signifikan meningkatkan 

praktik perawatan bayi dan pengetahuan 

ProQuest 

https://www.proquest

.com/scholarly-
journals/impact-

mhealth-voice-

message-service-

mmitra-

on/docview/2310875

599/se-2 

Scimago : Q1 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/32375100/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/32375100/
https://www.proquest.com/scholarly-journals/12-month-follow-up-mobile-based-mhealth-obesity/docview/2049677934/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/12-month-follow-up-mobile-based-mhealth-obesity/docview/2049677934/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/12-month-follow-up-mobile-based-mhealth-obesity/docview/2049677934/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/12-month-follow-up-mobile-based-mhealth-obesity/docview/2049677934/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/12-month-follow-up-mobile-based-mhealth-obesity/docview/2049677934/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/12-month-follow-up-mobile-based-mhealth-obesity/docview/2049677934/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/evaluation-ehealth-intervention-aiming-promote/docview/2168482204/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/evaluation-ehealth-intervention-aiming-promote/docview/2168482204/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/evaluation-ehealth-intervention-aiming-promote/docview/2168482204/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/evaluation-ehealth-intervention-aiming-promote/docview/2168482204/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/evaluation-ehealth-intervention-aiming-promote/docview/2168482204/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/impact-mhealth-voice-message-service-mmitra-on/docview/2310875599/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/impact-mhealth-voice-message-service-mmitra-on/docview/2310875599/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/impact-mhealth-voice-message-service-mmitra-on/docview/2310875599/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/impact-mhealth-voice-message-service-mmitra-on/docview/2310875599/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/impact-mhealth-voice-message-service-mmitra-on/docview/2310875599/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/impact-mhealth-voice-message-service-mmitra-on/docview/2310875599/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/impact-mhealth-voice-message-service-mmitra-on/docview/2310875599/se-2
https://www.proquest.com/scholarly-journals/impact-mhealth-voice-message-service-mmitra-on/docview/2310875599/se-2
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Maternal and Child 

Health Journal, 2019, 

Vol. 23” 

- Independen: 

penggunaan aplikasi 
mMitra. 

Instrumen: 

Kuesioner 

Analisis: Analisis 

Chi-square dan Uji T 

ibu yang dapat berdampak positif pada 

kesehatan anak. 
2. Partisipasi orang tua tentang gizi anak 

sudah diberikan sejak ibu hamil 

trimester akhir hingga anak usia <2 

tahun. Ibu bersedia menerima informasi 

mMitra selama 7-9 bulan dan merasa 

sangat terbantu saat melakukan asuhan 

pada anak. 

3. Penggunaan mMitra berpengaruh 
terhadap peningkatan status gizi anak. 

Beberapa anak yang mengalami 

kekurangan gizi setelah diberikan 

intervensi melalui pesan suara yang 

dikirimkan kepada orang tua 

menunjukkan hasil yaitu semakin 

membaiknya status gizi anak.   

14. “Margrethe et al., The 

Food4toddlers study - 
study protocol for a web-

based intervention to 

promote healthy diets for 

toddlers: a randomized 

controlled trial, BMC 

Public Health, 2019, Vol. 

19, e563” 

Desain: Randomized 

Controlled Trial 
Subject: Orang tua 

dengan anak (usia ≥ 

12 bulan). 

Variabel:  

- Dependen: kualitas 

makanan anak dan 

variasi makanan anak 
- Independen: 

penggunaan aplikasi 

food4toddler. 

Instrumen: 

Kuesioner 

Analisis: Analisis 

regresi linear 

1. Aplikasi mobile yang digunakan 

memberikan intervensi terkait jenis 
makanan sehat yang harus dikonsumsi 

anak. Dengan adanya intervensi tersebut 

pengetahuan ibu dinilai meningkat 

seiring berjalannya waktu. Selain itu ibu 

menjadi lebih mengetahui terkait 

kualitas makanan yang baik dikonsumsi 

oleh anak. 
2. Orang tua memiliki peran penting dalam 

penggunaan aplikasi ini. Ibu secara 

mendiri harus melaporkan hasil 

pengukuran yang telah diukur oleh 

petugas kesehatan saat kunjungan. 

Dengan begitu ibu dapat lebih memiliki 

peran dan kesadaran tentang kondisi 

kesehatan anak. 
3. Di dalam penelitian ini tidak dijelaskan 

pengaruh aplikasi mobile terhadap 

peningkatan gizi anak secara signifikan. 

Dengan adanya intervensi perubahan 

perilaku pada ibu yang lebih baik untuk 

memperbaiki pola makan anak dapat 

ditemukan pengaruh aplikasi terhadap 
status gizi anak. 

ProQuest 

https://www.proquest.com
/scholarly-

journals/food4toddlers-

study-protocol-web-

based/docview/22273604

01/se-2  

Scimago : Q1 

15. “Roed et al, Effect of a 
Parent-Focused eHealth 

Intervention on Children’s 

Fruit, Vegetable, and 

Discretionary Food Intake 

(Food4toddlers): 

Randomized Controlled 

Trial, Journal Of Medical 

Internet Research, 2021, 

Vol. 23, e18311” 

Desainn: 

Randomized 

Controlled Trial 

Subject: Ibu dan anak 

balita 

Variabel:  

- Dependen: frekuensi 

asupan makanan dan 
variasi asupan 

makanan anak. 

- Independen: 

penggunaan aplikasi 

food4toddler 

Instrumen: 

Kuesioner 

Analisis: Analisis T 
Test dan Mann 

withney 

1. Intervensi Food4Toodler melalui situs 
web yang diberikan sudah mencakup 

informasi tentang makanan sehat bagi 

anak. Orang tua merasakan dampak 

positif dengan adanya aplikasi ini. 

Mereka dapat memberikan variasi 

makanan pada anak setiap harinya 

dengan frekuensi yang sesuai dengan 
usianya. Dengan begitu informasi yang 

didapatkan orang tua membantunya 

untuk terus meningkatkan 

pengetahuannya. 

2. Partisipasi orang tua menggunakan 

eHealth terbilang cukup baik. Ibu 

memiliki motivasi untuk menyelesaikan 

topik pembelajaran dari situs web. 
Tetapi seiring berjalannya waktu 

intervensi banyak orang tua yang tidak 

dapat melaksanakan intervensi yang 

diberikan dengan baik. 

3. Food4toddler dapat mempengaruhi 

status gizi anak. Asupan makanan sayur 

dan buah ditemukan mengalami 

peningkatan pada kelompok intervensi. 
Tetapi konsumsi makanan tambahan 

yang kurang sehat masih ditemukan 

pada beberapa anak yang dapat 

mempengaruhi efek intervensi. 

ProQuest 
https://www.proquest.com

/scholarly-journals/effect-

parent-focused-ehealth-

intervention-

on/docview/2610529807/s

e-2 

Scimago : Q1 

16. “Seyede et al., 

Smartphone-Based 

Maternal Education for 

the Complementary 

Feeding of 

Desainn: 

Randomized 

Controlled Trial 

Subject: Ibu dan anak 

(usia ≤3 tahun). 

1. Pendidikan gizi ibu berbasis smartphone 

dalam makanan pendamping ASI 

lebih efektif daripada metode manual 

untuk mengurangi status kurang di 

ProQuest 

https://www.proquest.com

/scholarly-

journals/smartphone-

based-maternal-education-
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Undernourished Children 

Under 3 Years of Age in 
Food Secure Communities, 

Nutriens, 2020, Februari, 

Vol. 12, e587” 

Variabel:  

- Dependen: 
pengetahuan ibu, 

praktik PMBA 

- Independen: Edukasi 

gizi dengan 

smartphone. 

Instrumen: 

Kuesioner back 

transatioon WHO 
Analisis: Analisis Uji 

chi-square dan uji T. 

antara anak-anak kurang gizi di 

bawah usia 3 tahun. 
2. Penggunaan aplikasi mobile 

meningkatkan partisipasi ibu dalam 

deteksi permasalahan gizi anak. Ibu 

dalam kelompok intervensi menerima 

informasi setiap minggu dan bersedia 

mengaktifkan pesan pengingat dalam 

aplikasi tersebut. Sehingga ibu menjadi 

lebih dapat merespon informasi baru 
yang diterima. 

3. Aplikasi mobile memiliki pengaruh 

besar terhadap perbaikan gizi. Anak-

anak dalam kelompok intervensi dengan 

smartphone menunjukkan peningkatan 

berat badan pada anak dengan gizi 

kurang sebelumnya. 

complementary/docview/2

395028478/se-2 
Scimago : Q1 

17. “Billah et al, Effect of 

Nutrition Counsellig With 
a Digital Job Aid on Child 

Dietary Diversity: Analysis 

of Secondary Outcomes 

From a Cluster 

Randomized Controlled 

Trial In Rural Bangladesh, 

Maternal and Child 

Nutrition, 2021, e13267” 

Desainn: 

Randomized 
Controlled Trial 

Subject: Ibu dan anak 

6-23 bulan. 

Variabel:  

- Dependen: 

keragaman makanan 

anak. 
- Independen: 

Konseling gizi 

digital. 

Instrumen: Skor 

Keragaman makanan, 

kuesioner 

Analisis: Analisis 

Model Campuran 
linear 

1. Intervensi konseling gizi melalui akses 

digital menunjukkan efek signifikan 
terhadap pengetahuan orang tua tentang 

keragaman makanan anak. Orang tua 

yang mendapatkan penyuluhan dan 

konseling tentang gizi anak 

menunjukkan hasil yang lebih baik 

terkait jenis makanan yang dikonsumsi 

anak. 
2. Penggunaan aplikasi mobile dinilai 

berpengaruh meningkatkan partisipasi 

orang tua. Ibu lebih mudah mengingat 

dan memahami informasi kesehatan 

yang disampaikan secara digital. Tetapi 

beberapa ibu memiliki partisipasi yang 

rendah dilihat dari ketidakhadiran ibu 

saat kunjungan rumah dan penolakan 
oleh ibu. 

3. Penggunaan aplikasi mobile 

berpengaruh terhadap peningkatan gizi 

anak. Ditemukan hasil peningkatan 

keragaman makanan yang lebih baik 

pada anak dengan kondisi konsumsi 

makanan yang kurang baik sebelumnya. 

PubMed 

https://pubmed.ncbi.nlm.
nih.gov/34467669/ 

Scimago : Q1 

18. “Huda et al, Shonjiban 

Cash and Counselling: a 
Community Based Cluster 

Randomised Controlled 

Trial To Meausure The 

Effectiveness of 

Unconditional Cash 

Transfer and Mobile 

Behaviour Change 
Communications to 

Reduce Child 

Undernutrition in Rural 

Bangladesh, BMC Public 

Health, 2020, Vol 10” 

Desainn: 

Randomized 
Controlled Trial 

Subject: Ibu dan anak 

balita 

Variabel:  

- Dependen: efektivitas 

bantuan tunai dan 

praktik PMBA 
- Independen: Aplikasi 

Shonjiban Cash and 

Counseling (SCC)  

Instrumen: 

Wawancara 

Analisis: Analisis Chi 

Square 

1. Pengunaan aplikasi SCC dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang 
pentingnya gizi anak. Pengetahuan ibu 

tentang praktik pemberian ASI dan 

makanan pendamping ASI termasuk 

keragaman makanan menunjukkan 

peningkatan. 

2. Layanan berbasis seluler memiliki 

pengaruh yang besar terhadap 
partisipasi orang tua. Ibu yang tidak 

pernah terlibat dengan pelayanan 

kesehatan saat ini memiliki kemudahan 

akses dan privasi tentang informasi 

terkait gizi anak. Selain itu adanya 

bantuan tunai dapat memberikan 

motivasi kepada ibu untuk memberikan 

gizi yang baik bagi anak. 
3. Aplikasi SCC mempengaruhi 

peningkatan status gizi anak. 

Penggabungan antara konseling dan 

bantuan tunai terhadap ibu dan anak 

dengan kondisi sosial ekonomi rendah 

menunjukkan hasil dapat mengurangi 

prevalensi stunting. 

PubMed 

https://pubmed.ncbi.nlm.n
ih.gov/33238946/ 

Scimago : Q1 

 

PEMBAHASAN 

Hasil review dari 18 artikel ditemukan bukti 11 artikel mambahas dampak atau pengaruh dari aplikasi mobile 

terhadap pengetahuan keluarga tentang gizi anak, 4 artikel membahas pengaruh aplikasi mobile terhadap partisipasi 

keluarga dan 3 artikel membahas pengaruh aplikasi mobile terhadap peningkatan status gizi balita. Peningkatkan 

pengetahuan ibu atau keluraga termasuk terkait jenis makanan padat, pola pemberian nutrisi yang tepat, serta 

peningkatan motivasi ibu. Hasil tersebutIsesuai denganIteori kognitifIsosial yang menyatakanIbahwa faktor 
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internal seperti motivasi, kemauan serta faktor eksternal seperti lingkungan, pendidikan, dan intelegensi dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang. Pembentukan perilaku dapat dilakukan melalui peningkatan pengetahuan yang 

didasarkan pada teori belajar kognitif. Proses belajar dilakukan untuk memberikan pengertian, membentuk sikap, 

dan memberikan motivasi kepada orang tua(25). Jika orang tua atau keluarga memiliki pengetahuan yang baik 

tentang gizi anak, maka dapat timbul perilaku menjaga, mencegah, menghindari dan mengatasi resiko terjadinya 

masalah gizi pada anak(26). 

Partisipasi keluarga dapat dinilai dari keterlibatan secara langsung seseorang atau kelompok dalam suatu 

kegiatan yang berkaitan dengan prosesIperencanaan, pelaksanaanIdan evaluasi(27). KeberhasilanIupaya 

perbaikanIgizi sangat bergantung dari partisipasiImasyarakat untuk terus meningkatkanIkualitas hidupIkeluarga(28). 

Berdasarkan telaah teori tersebut, partisipasi keluarga dalam program perbaikan gizi sangat diperlukan. Keluarga 

dapat ikut serta dalam proses pengidentifikasian masalah gizi anak, pelaksanaan upaya mengatasi masalah gizi 

anak, dan proses evaluasi perubahan yang terjadi dalam penanganan masalah gizi(29). 

Penilaian statusIgizi anak didasarkan pada indeks antropometriIsesuai dengan kategori statusIgizi pada WHO 

Child Growth StandardsIuntuk anak usia 0 – 5 tahun. Penilaian pertumbuhan anak dapat mengindikasikan 

apakahIseorang anak tumbuh normalIatau mempunyai masalah terutama dalam pemenuhan nutrisinya(30). 

ParameterIyang digunakan dalam penentuan statusIgizi balita yaitu umur, jenis kelamin, Iberat badan, 

Itinggi/panjang badan, Ilingkar lengan atas dan lingkar kepala(31). Pada umumnya indeks penilaian antropometri 

yang digunakan yaitu BB/U, TB/U dan BB/TB. Penilaian status gizi dapat menggunakan nilai standar Z- Score 

dengan menggunakan standar baku antropometri WHO(32). 

Dari beberapa artikel yang telah di lakukan review, penulis menemukan bahwa seluruh artikel memberikan 

intervensi berupa pre test dan post test pada responden dengan jangka waktu yang berbeda, sehingga hal tersebut 

dapat mempengaruhi keberhasilan tingkat perbaikan pengetahuan ibu. Intervensi dengan jangka waktu yang 

singkat mampu memberikan hasil positif pada pengetahuan ibu tetapi pelaksanaan intervensi dengan jangka waktu 

yang lebih lama dinilai dapat memberikan hasil yang lebih optimal. Dari 11 artikel yang telah direview sebesar 

100% menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan 

pengetahuan orang tua. Dari 4 artikel yang membahas terkait pengaruh aplikasi mobile terhadap partisipasi 

keluarga sebesar 100% menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile memiliki dampak positif. Keterlibatan 

keluarga dalam program perbaikan gizi balita menunjukkan peningkatan dikarenakan orang tua merasa memiliki 

kebutuhan untuk menjaga gizi anak agar tetap baik.  

Dari 3 artikel yang membahas terkait pengaruh aplikasi mobile terhadapIpeningkatan statusIgizi balita 

sebesar 67% menunjukkan bahwa peningkatan status gizi anak tidak menunjukkan perubahan yang signifikan dan 

sebesar 33% menunjukkan terjadinya peningkatan status gizi anak. HasilItersebut tidak sejalan dengan penelitan 

yang dilakukan oleh Martini, Elly Mufida (2018) dimana aplikasi mobile memiliki harapan besar dapat 

meningkatkan status gizi anak(33). Program di dalam aplikasi sudah dirancang sebagai media edukasi kepada ibu 

dan telah disesuaikan dengan usia balita. Belum optimalnya hasil yang ditemukan pada artikel yang di review dapat 

dipengaruhi oleh banyak hal termasuk waktu pelaksanaan penelitian yang kurang lama, sehingga peningkatan 

status gizi anak kurang dapat dirasakan. Pemberian edukasi berbasis seluler sebaiknya dilakukan secara bertahap, 

berkelanjutan dan terus-menerus untuk mencapai hasil yang positif(34). Selain itu kemampuan orang tua untuk 

mengimplementasikan materi yang telah diberikan harus lebih ditingkatkan. Pengetahuan orang tua yang baik 

diharapkan juga dapat meningkatkan kemampuannya dalam peningkatan gizi anak(35). 

KESIMPULAN 

 

Penggunaan aplikasi mobile sebagai intervensi memiliki manfaat dan efektivitas untuk meningkatkan 

pengetahuan dan partisipasi keluarga terkait program perbaikan gizi di berbagai negara tetapi tidak memiliki 

manfaat dan efektivitas untuk meningkatkan status gizi anak. Tidak meningkatnya status gizi anak dikarenakan 

beberapa kendalam selama penelitian sseperti pengambilan waktu penelitian yang dirasa kurang untuk menilai 

perubahan status gizi anak. Aplikasi mobile dipandang perlu untuk dapat diterapkan kepada ibu dan keluarga 

yang memiliki anak balita dikarenakan tumbuh kembang gizi anak pada usia tersebut memiliki pengaruh penting 

untuk tumbuh kembang kedepannya. Aplikasi mobile sebagai salah satu upaya promosi kesehatan program 

perbaikan gizi atau pilihan intervensi untuk orangtua guna membantu dalam meningkatkan peran serta partisipasi 

dalam siklus tahap perkembangan, perbaikan gizi anak dan kesejahteraan kesehatan keluarga agar mencapai 

derajat status gizi yang semakin optimal. Namun perlu dilakukan penelitan lebih lanjut untuk dapat menilai 
pengaruh penggunaan aplikasi mobile sebagai program perbaikan gizi secara lebih luas.  
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